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ABSTRACT. This study aims to reconstruct the psychospiritual concept of a/-Khaufin the second volume
of the book Madarij as-Salikin by Ibn Qayyim al-Jawziyyah and analyze its relevance in
mitigating the phenomenon of modern existential anxiety. Specifically, this research seeks to
address three primary questions: how the dynamics of a/Kbauf are constructed within the
book Madarij as-Salikin; how the internal mechanisms of a/-Khauf mitigate crises of meaning
and existential anxiety; and what the practical relevance of Ibn Qayyim’s thought is in building
mental resilience within the era of disruption. The research method employed is qualitative
with a library research approach, utilizing in-depth textual analysis of the primary source, the
second volume of Madarij as-Salikin. The results indicate that Ibn Qayyim reconstructs a/-
Khaunf not as a paralyzing passive emotion, but as a dynamic ahwal that functions as an
educational "whip" to redirect individuals toward the center of their transcendent existence.
The internal mechanism of a/-Khaufis one alternative of mitigating the crisis of meaning by
transforming  worldly-neurotic anxiety into productive spiritual vigilance, while
simultaneously reducing the complexity of modern restlessness by focusing fear on a single,
absolute object. Ibn Qayyim’s thought offers an "Internal-Active" mental resilience model
through the strengthening of inner fortresses and basirah (spiritual insight) orientation, which
is highly relevant for modern individuals in building endurance amidst the uncertainties of
the times. The novelty of this research lies in the specific analysis of the emotion of fear as
an instrument for mitigating existential anxiety, an area seldom explored by previous

researchers.
Keywords: A/-Kbauf ; Madarij as-Salikin; Ibn Qayyim; Exsistential Anxiety; Mental Resilience.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untnk merekonstruksi konsep psikospiritnal al-Khanf dalam jilid kedna kitab
Madarij as-Salikin karya 1bnn Qayyim al-Jaugiyyah dan relevansinya dalam memitigasi  fenomena
existential anxiety modern. Secara spesifik, penelitian ini berupaya menjawab tiga permasalaban ntama,
yaitu: bagaimana dinamika al-Khauf dikonstruksikan dalam kitab Madarij as-Salikin; bagaimana
mekanisme internal al-Khauf tersebut memitigasi krisis makna dan kecemasan eksistensial; serta
bagaimana relevansi praktis pemikiran 1bnu Qayyim dalan membangun resiliensi mental di era disrupsi.
Metode penelitian yang dignnakan adalah knalitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research)
melalui analisis tekstual mendalam terbadap sumber primer jilid kedua kitab Madarij as-Salikin. Hasil
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penelitian menunjukkan babwa Ibnu Qayyim merekonstruksi al-Khauf bukan sebagai emosi pasif yang
melumpubkan, melainkan sebagai abwal dinamis yang berfungsi sebagai "cambuk'' edukatif untuk
mengarabkan individn kembali pada pusat eksistensi transendennya. Mekanisme internal al-Khauf dapat
menjadi salab satu alternatif memitigasi krisis makna melalni transformasi kecemasan nenrotik-duniawi
menjadi kewaspadaan spiritnal yang produktif, sekaligns mereduksi kompleksitas kegelisaban modern
dengan memfokuskan rasa takut pada satu objek yang absolut. Simpulan penelitian menegaskan bahwa
pemikiran Ibnn Qayyim menawarkan model resiliensi mental "'Internal-Aktif"" melalui penguatan benteng
batin dan orientasi basirah yang sangat relevan bagi manusia modern untuk membangun ketahanan di
tengah ketidakpastian zaman. Kebaruan penelitian ini terletak pada spesifikasi analisis emosi takut sebagai

instrumen mitigasi kecemasan eksistensial yang jarang disentub oleh peneliti sebelumnya.

Kata kunci: Al-Khauf; Madarij as-Salikin; 1bnu Qayyimy; Kecemasan Eksistensialy; Resiliensi Mental.

1. INTRODUCTION

Dalam era modern yang ditandai oleh percepatan perubahan sosial, teknologi, dan
krisis eksistensial, fenomena existential anxiety (kecemasan eksistensial) semakin menonjol
sebagai tantangan psikospiritual kontemporer, sebagaimana terlihat dari peningkatan kasus
gangguan kecemasan global yang dilaporkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada
2025, di mana jutaan bahkan miliaran orang mengalami anxiety disorders (gangguan
kecemasan) akibat ketidakpastian hidup pasca-pandemi, perubahan iklim, dan fragmentasi
identitas individu (WHO Media Team, 2025). Fenomena terkini ini, yang sering kali memicu
rasa takut akan ketiadaan (nihilisme) dan kehilangan makna. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam

Madarij as-Salikin menegaskan bahwa:

Ghais Aaldll Jlsie) 8 Y) ol sl o g agia 8 Y 0l A sgfie Al gl gfia Ll
"L@\umﬂ\éﬁgba*ﬂ\dyép‘i\amwsUW\

“ Adapun perspektif hayawaniyyah (kebinatangan) adalah perspektif orang-orang bodoh yang tidak
ada bedanya antara mereka dengan bewan lainnya kecuali pada tegaknya perawakan dan lisan yang
berbicara. Orientasi mereka tidak lain hanyalah semata-mata meraih syahwat dengan jalan apa pun yang

mengantarkannya (2019 A5

Eksistensial anxiety merupakan jenis kecemasan yang muncul ketika individu
berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang makna hidup, kematian,
kebebasan, dan keberadaan diri sendiri (CAMELIA, 2024)(Kasim et al., 2025). Menurut
Viktor Frankl, kecemasan ini muncul ketika seseorang kehilangan makna dalam hidupnya
dan dihadapkan pada ketidakpastian eksistensial (Why Uiktor Frankl Says Life Needs Meaning
| CHMC Dubai, n.d.). Kondisi jiwa manusia sering kali terjebak dalam wasyhad al-hayawaniyyab,
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di mana fokus utama hanyalah pemuasan syahwat tanpa kesadaran akan esensi kemanusiaan
yang lebih tinggi (2019 ,%)sa))). Fenomena ini selaras dengan problematika existential anxiety
di era modern, di mana individu mengalami kekosongan makna di tengah kelimpahan

matetial.

Dalam membedah konsep Khauf, Para sufi klasik juga menguraikan bahwa rasa takut
sejati bukanlah sekadar reaksi emosional, melainkan 'cambuk' (sax?) yang menggerakkan hati
untuk kembali kepada Allah SWT. Berbeda dengan kecemasan patologis dalam diagnosa
psikologi klinis yang bersifat melumpuhkan, Khauf dalam perspektif tasawuf islam bersifat
transformatif (Atikah, 2024). Riset menyebutkan bahwa kecemasan yang diorientasikan
secara spiritual (seperti rasa takut akan kehilangan koneksi dengan Tuhan) dapat berfungsi
sebagai mekanisme pertahanan mental yang positif (Emiyati, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa Kbauf memiliki dimensi protektif terhadap disorientasi jiwa. Ibnu Qayyim
memperingatkan adanya tipe manusia yang jiwanya hanya untuk bekerja dan makan, hal ini

Allah SWT sebut dalam Q.S Al-Jumu’ah ayat 5 :
"l Jasy leadl S W slesy ol 25 40 53l 1 glan cpdl) Jia ™

“ Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas mengamalkan Taurat (kitab Allah
SWT), kemudian tidak mengamalkannya, adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
(tidak mengerti dan tidak mengamalkan kandungannya (Al-Qur’an, 2019b).”

Layaknya keledai yang memikul kitab namun tidak memahami maknanya, metafora ini
merefleksikan manusia modern yang terjebak dalam rutinitas produktivitas tanpa tujuan
transenden, sebuah kondisi yang memicu burmont dan depresi eksistensial. Faktanya beberapa
riset juga mengonfirmasi bahwa keterikatan berlebih pada pencapaian material tanpa
dukungan nilai spiritual berkontribusi pada kerentanan mental (Liska & Risal, 2025; Rahman,
2024). Maka Ibnu Qayyim melalui kitabnya Madarij as-Salikin memberikan kritik tajam

terhadap gaya hidup ini sebagai bentuk degradasi kemuliaan manusia.

Beberapa studi terdahulu telah berupaya membedah pemikiran Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dalam berbagai dimensi, seperti skripsi oleh Fitri yang mengkaji metode psikoterapi
Islam dalam kitab Ad-Daa’ Wa Ad-Dawaa’ melalui proses takhalli dan tahalli (DINI
MAOLIDA FITRI, 2024). Riset oleh Risma dan Achmad yang melakukan komparasi antara
konsep tazkiyah Ibnu Qayyim dengan psikologi modern Karen Horney dalam menangani

gangguan mental (Risma & Achmad, 2023). Selain itu, Asif Trisnani et al menyoroti integrasi
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pengobatan rohani dan jasad sebagai kritik terhadap empirisme pengobatan modern (Asif
Trisnani et al., 2023). Studi fenomenologis Purwanto pada Generasi Z pasca-pandemi juga
mengungkap bahwa mereka mengalami kecemasan eksistensial yang kompleks dan
mendalam setelah kelulusan, dengan prevalensi kecemasan pada Gen Z berkisar antara 31,9%
hingga 50,9% (Purwanto, 2025). Sementara Arikhah menganalisis reaktualisasi tasawuf Ibnu
Qayyim menuju jalur salafus salihin (Arikhah, 2016). dan skripsi Saldi menelaah luasnya
spektrum pemikiran beliau hingga ke ranah pendidikan pranatal (SALDI, 2023).

Meskipun literatur-literatur tersebut telah mengonfirmasi kedalaman pemikiran Ibnu
Qayyim dalam aspek psikoterapi, pendidikan, dan tasawuf secara umum, belum ditemukan
pembahasan yang secara spesifik melakukan dialog kritis antara dinamika a/-Khauf dalam jilid
kedua kitab Madarij as-Salikin dengan problematika existential anxiety sebagai krisis makna di
era modern. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memfokuskan analisis
pada bagaimana ketakutan transenden justru menjadi instrumen resiliensi yang
membebaskan manusia dari kehampaan cksistensial. spesifikasi teks @/-Khauf dalam kitab

Madarij as-Salikin yang justru memiliki anatomi unik dalam memandang disorientasi jiwa.

Secara konseptual, penelitian ini berpijak pada hubungan erat antara kondisi batin
manusia yang disebut sebagai dinamika a/-Khauf dengan tantangan mental di zaman sekarang
yang dikenal sebagai existential anxiety. Variabel a/-Khanf dalam artikel ini tidak dipandang
sebagai emosi negatif yang harus dibuang, melainkan sebagai sebuah ahwal atau kondisi batin
produktif yang mampu menjaga keseimbangan orientasi hidup manusia. Hal ini kemudian
dibedah melalui variabel kitab Madarij as-Salikin karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sebuah teks
turats yang secara mendalam mengklasifikasikan berbagai tipe jiwa dan memberikan peta
jalan bagi hati agar tidak tersesat dalam kecemasan yang sia-sia. Terakhir, variabel existential
anxiety modern diletakkan sebagai sasaran utama pembahasan, di mana krisis makna hidup
yang dialami masyarakat saat ini dicarikan solusinya melalui mekanisme spiritual yang
ditawarkan oleh Ibnu Qayyim. Dengan menyambungkan ketiga variabel ini, artikel ini ingin
menunjukkan bahwa rasa takut yang dikelola dengan benar melalui bimbingan spiritual klasik
justru bisa menjadi alat pertahanan diri (resiliensi) yang paling ampuh di tengah gempuran

dunia modern yang penuh dengan ketidakpastian.

Artikel ini secara spesifik membedah Khauf sebagai ahwal yang fluktuatif untuk
menjawab tantangan existential anxiety, berdasarkan orientasi tersebut, penelitian ini akan

mengeksplorasi bagaimana rekonstruksi epistemologis konsep a/-Khauf diposisikan sebagai
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ahwal psikospiritual dalam teks Madarij as-Salikin, yang kemudian ditarik secara kritis untuk
membedah mekanisme internalnya dalam memitigasi krisis makna yang menjadi inti dari
existential anxiety modern. Lebih lanjut, analisis ini akan bermuara pada penemuan relevansi
praktis pemikiran Ibnu Qayyim dalam membangun resiliensi mental manusia di era disrupsi,
sehingga penelitian ini tidak hanya bertujuan melakukan pembacaan tekstual, tetapi juga
melakukan sinkronisasi antara konsep amrad al-qulub (penyakit hati) dengan krisis mentalitas
kontemporer guna memberikan solusi psikospiritual yang berbasis pada kekayaan tradisi

turats Islam.
2. METHOD

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research) yang berfokus pada analisis teks mendalam terhadap karya klasik turats
(Sugiyono, 2013). Sumber data primer yang digunakan dalam artikel ini adalah jilid kedua
dari kitab Madarij as-Salikin fi Manazil as-Sa'irin karya Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
khususnya pada bagian yang membedah Masyaahid al-Khalg dan klasifikasi potensi jiwa
manusia. Analisis dilakukan secara tekstual terhadap diksi dan metafora yang digunakan oleh
pengarang guna merekonstruksi pemikiran psikospiritual beliau mengenai stasiun emosional
manusia. Melalui pembacaan yang teliti terhadap sumber primer ini, penelitian berusaha
menggali struktur epistemologis konsep a/-Khauf yang diposisikan sebagai ahwal dinamis
dalam perjalanan spiritual seorang “sa/z&” (hamba yang menjalani syariat Allah SWT di muka

bumi).

Kemudian analisis diperkuat dengan berbagai sumber sekunder yang kredibel. Data
sekunder mencakup artikel jurnal ilmiah, buku-buku, serta literatur terkait yang membahas
integrasi antara tasawuf dan kesehatan mental. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan studi literatur yang kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-
analitis serta interpretasi fenomenologis (Alaslan, 2023). Dalam prosesnya, konsep-konsep
klasik dari Ibnu Qayyim didialogkan secara interdisipliner dengan teori-teori kecemasan
eksistensial modern guna menemukan tititk temu dan solusi psikospiritual yang aplikatif.
Dengan memadukan otoritas teks klasik dan dinamika riset kontemporer, penelitian ini

bertujuan menghasilkan sebuah sintesis pemikiran yang mendalam.
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3. RESULT AND DISCUSSION

3.1. Rekonstruksi Epistemologis al-Khauf sebagai Ahwal Psikospiritual dalam
Madarij as-Salikin

Rekonstruksi makna a/-Khanf dalam pandangan Ibnu Qayyim bermula dari pemahaman
bahwa rasa takut bukanlah sekadar emosi pasif, melainkan instrumen kognitif dan motorik
bagi jiwa. Dalam Madarij as-Salikin, beliau memberikan penekanan bahwa kualitas rasa takut
seseorang sangat bergantung pada pengetahuannya terhadap objek yang ditakuti. Beliau

menuliskan sebuah kaidah penting:

OS2 ) ) (S (s ey A 1 Y g a5 aladl ) Sl (5 sy ol s i 5N
Y asa V) o all G ol 4]

“ Kbauf (rasa takut) adalah cambuk Allab yang digunakan nntuk menggiring hamba-hamba-
Nya menuju ilmn dan amal. Hati akan terus terbang (merasa gelisah) hingga ia merasa tenang kepada
Allah; dan apabila ia telah tenang kepada-Nya, maka tidak tersisa lagi rasa takut kecuali takut yang
bersifat mulia (berkarismatik) (2019 A5

Kutipan ini menunjukkan bahwa secara epistemologis, Khauf berfungsi sebagai
katalisator yang mengubah kecemasan menjadi energi produktif. Dalam perspektif
psikospiritual, ini disebut sebagai transisi dari rasa takut yang bersifat instingtif menuju rasa
takut yang bersifat makrifat, di mana rasa takut tersebut tidak lagi melumpuhkan, melainkan
justru memberikan stabilitas emosional karena telah menemukan jangkar spiritualnya
(Prayoga, 2025). Selanjutnya Ibnu Qayyim membedah bahwa eksistensi Khauf sebagai ahwal
memiliki anatomi yang kompleks, beliau menjelaskan bahwa rasa takut muncul dari
perpaduan antara pengetahuan batin (bashirah) dan kondisi emosional (bal) yang kemudian

termanifestasi dalam tindakan (‘azal). Beliau menegaskan:

" A) G 4l (et Bl (e W) e o L LA (e S

"Setiap orang yang takut kepada sesuatn maka ia akan lari darinya, kecnali orang yang takut

kepada Allah Ta'ala, maka sesunggubnya ia justru lari (berlindung) kepada-Nya (2019 A s1)."

Paradoks ini memisahkan Khauf dari sekadar fobia atau kecemasan klinis biasa, jika
dalam psikologi modern rasa takut sering dianggap sebagai sinyal bahaya yang memicu reaksi

tight-or-flight, Ibnu Qayyim merekonstruksinya sebagai ahwal yang bersifat “sentripetal”
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yaitu sebuah tarikan ke dalam yang membawa subjek kembali kepada pusat hakikatnya
(Amalia & Putri, 2025). Dapat dipahami bahwa pola "pelarian menuju Tuhan" ini merupakan
bentuk resiliensi spiritual yang sangat tinggi, di mana ancaman tidak lagi dipandang sebagai

destruksi, melainkan sebagai peringatan untuk kembali pada orbit transenden.

Ibnu Qayyim juga menekankan pentingnya proporsionalitas antara Khauf dan raja’
(harapan) agar Khauf tetap berfungsi sebagai ahwal yang sehat, rasa takut yang berlebihan
tanpa dibarengi dengan raja’ akan menjatuhkan seseorang pada al-ya’su (putus asa), yang
secara psikologis merupakan titik terendah dari kesehatan mental (Ruhayati, 2023). Maka
kedudukan Khauf dan raja’ dalam diri seorang hamba dapat dianalogikan seperti sayap bagi
seekor burung; jika salah satunya patah, maka burung tersebut akan menjadi mangsa bagi

setiap pemangsa.

Dalam klasifikasi potensi jiwa yang dipaparkan pada bukunya, Ibnu Qayyim
menghubungkan kegagalan fungsi Khauf dengan dominasi jiwa bayawanizyyah (kebinatangan)
atau sab'iyyah (kebuasan), ia menggambarkan mereka bagaikan manusia yang turun derajatnya

menjadi anjing :
IS S i 5 SN il e Walen 5 Lgle a8 61 IS Call aali A Cadlia 5l 140K 4 (e aglad
Leie ooty ST oy b clgia 5y

“ Maka di antara manusia ada yang jiwanya bersifat anjing: jika ia menemukan bangkai yang
cukup untuk mengenyangkan seribu anjing, niscaya ia akan merebutnya sendiri dan menjaganya dari anjing-
anjing lain. la akan menggonggong kepada setiap anjing yang mendekat, ia tidak akan membiarkan anjing

lain mencicipinya sedikit pun (2019 A3 )5a1)).”

Berdasarkan analogi tajam Ibnu Qayyim mengenai "jiwa anjing" tersebut, dapat
dianalisis bahwa ketakutan manusia akan kehilangan materi duniawi merupakan manifestasi
dari rasa takut yang destruktif dan negatif. Metafora tentang seseorang yang menguasai
bangkai yang sebenarnya cukup untuk seribu ekor lainnya menunjukkan bahwa kecemasan
eksistensial modern sering kali berakar pada ketakutan akan kekurangan yang tidak logis,
padahal sumber daya yang ada tetap mencukupi jika didistribusikan secara kolektif.
Ketakutan semacam ini bukanlah a/-Khauf yang membangun kesadaran spiritual, melainkan
ketakutan yang meruntuhkan martabat kemanusiaan karena hanya berorientasi pada

pertahanan insting material semata.
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Dalam perspektif tasawuf Islam, rasa takut yang muncul dari keterikatan berlebih pada
materi ini dipandang sebagai patologi jiwa yang menghalangi individu untuk mencapai
ketenangan batin, berbeda dengan takut transenden yang justru menjadi energi positif untuk
memperbaiki kualitas amal dan hubungan dengan Sang Pencipta (Ihwan, 2025). Secara
epistemologis, ini berarti rasa takut yang benar adalah pembeda antara eksistensi manusia

yang beradab dengan eksistensi makhluk yang hanya digerakkan oleh insting hewani saja.

Peneliti melihat bahwa Ibnu Qayyim telah melakukan dekonstruksi terhadap konsep
takut yang selama ini dipahami secara negatif, rekonstruksi epistemologis Ibnu Qayyim
tethadap a/-Khauf sebenarnya sedang memetakan sebuah metodologi "Manajemen
Kecemasan" melalui jalur spiritual. Keunikan posisi a/-Kbauf sebagai ahwal (kondisi yang
dinamis) memberikan kelenturan bagi individu untuk menerima kegelisahan sebagai bagian
dari proses pertumbuhan, bukan sebagai kegagalan mental. Dengan menempatkan "takut"
sebagai "cambuk" menuju "ilmu", beliau berhasil mengubah beban psikologis menjadi nilai
edukatif; sebuah kebaruan pemikiran yang melampaui masanya dan sangat relevan untuk
mengobati kekosongan jiwa manusia modern yang sering kali takut pada hal-hal yang fana

namun abai pada hal yang esensial.

3.2. Mekanisme Internal al-Khauf dalam Mitigasi Krisis Makna pada Existential

anxiety Modern

Krisis makna (meaninglessness) yang menjadi inti dari existential anxiety sering kali berakar
pada kegagalan individu dalam mendefinisikan posisi dirinya di tengah semesta (Kasim et al.,
2025). Ibnu Qayyim dalam Madaryj as-Salikin jilid kedua membedah fenomena ini melalui
analisis "Masyaahid al-Khalg" (perspektif makhluk) terhadap eksistensi batiniah mereka,
menggambarkan perilaku manusia yang fasik dan merusak diri sendiri akibat kecemasan yang

salah arah:
" abeall adla e Glase sl Gl asand o) sla Ll i cdashay uld 145 )8 4udi (e agias "
“ Dan di antara mereka ada yang jiwanya bersifat tikus: fasik secara tabiat dan perusak bagi apa

yang ada di sekitarnya. Tasbih batinnya (kondisi batinnya) seolah berkata: Maha Suci Dzat yang
menciptakannya untuk berbuat kerusakan (2019 A3 50"

Melalui metafora "jiwa tikus" tersebut, Ibnu Qayyim sebenarnya sedang membedah
anatomi perilaku manusia yang mengalami disorientasi eksistensial, di mana rasa cemas yang

tidak terkelola dengan benar justru melahirkan tabiat destruktif. Tikus digambarkan sebagai
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makhluk yang merusak lingkungan sekitarnya tanpa mendapatkan manfaat esensial bagi
dirinya sendiri, melainkan hanya sekadar menuruti insting kefasikan yang bersifat impulsif.
Dalam kondisi kecemasan eksistensial, individu yang kehilangan makna hidup cenderung
terjebak dalam pola perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang lain sebagai bentuk
"pemberontakan" terhadap kekosongan batin yang ia rasakan (Horney, 2024). Peneliti
menyimpulkan bahwa kutipan ini sangat relevan untuk menjelaskan fenomena existential

anxiety modern yang sering kali berujung pada perilaku nihilistik.

Tabiat "merusak” yang disebutkan Ibnu Qayyim sejajar dengan manifestasi kecemasan
neurotik, di mana seseorang bertindak merusak hanya untuk mengalihkan pikiran dari rasa
takut akan ketiadaan “nothingness” (Kurnia & Hawadi, 2020). Berbeda dengan a/-Khauf yang
transenden dan membangun, kondisi jiwa yang rendah ini membuat seluruh eksistensi
seseorang hanya berpusat pada perusakan (wufsid), sehingga potensi kemanusiaan yang
seharusnya digunakan untuk menjawab tantangan keberadaan justru terdistorsi menjadi

insting perusak yang sia-sia dan memperparah krisis makna yang sedang dialaminya.

Dalam konteks modern, kondisi "jiwa kebinatangan" ini merefleksikan masyarakat
konsumerisme yang mengalami kecemasan karena hidupnya hanya berputar pada siklus
produksi dan konsumsi tanpa nilai transenden (Cholili, 2025). Ibnu Qayyim menawarkan a/-
Khauf sebagai mekanisme internal untuk mendisrupsi siklus tersebut. Rasa takut kepada Allah
memaksa individu untuk keluar dari zona nyaman materialisme dan mempertanyakan tujuan
cksistensinya, sehingga kecemasan yang tadinya bersifat neurotik-duniawi bertransformasi
menjadi kegelisahan spiritual yang produktif. Lebih lanjut, Ibnu Qayyim menyoroti bahwa
kecemasan eksistensial sering kali diperparah oleh mentalitas fatalisme atau determinisme
yang melumpuhkan. Beliau membedah kelompok Jabariyyah yang menganggap diri mereka
tidak memiliki pilihan:

Y s cpgi i Aadl Ll 5 caglladl e (05 sma gl 05205 ol a5 ¢ punll Claal 2 e
i) aglladl Ll o sag
“ Perspektif penganut Jabar (fatalisme), yaitu mereka yang bersaksi bahwa mereka dipaksa atas

perbuatan mereka, dan babwa perbuatan itu terjadi tanpa kemampuan mereka, babkan mereka tidak

menganggap hal itn sebagai perbuatan mereka sama sekali (2019 , % jsadh.”

Secara psikologis, perasaan yang tidak dapat dikontrol adalah pemicu utama exzstential

anxiety (Haskim & Efendi, 2025). Ibnu Qayyim memitigasi hal ini dengan mengembalikan
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konsep Khauf sebagai bentuk tanggung jawab pribadi. Jika sosiolog seperti Anthony Giddens
menyebutkan bahwa manusia modern mengalami "ontological insecurity”, Ibnu Qayyim
memberikan solusi melalui Khauf yang dipadukan dengan tauhid kepada Allah SWT (Khasri,
2021). Rasa takut dalam Madarij as-Salikin justru memberikan kepastian ontologis bahwa di
balik ketidakpastian dunia, ada kontrol mutlak dari Sang Pencipta yang harus direspon
dengan sikap batin yang aktif, bukan pasif-fatalistik. Ibnu Qayyim menyiratkan kepada kita
bahwa banyak kecemasan manusia sebenarnya bersifat imajiner, manusia mesti mengalihkan
rasa takut tersebut kepada objek yang tunggal dan absolut yaitu Allah SWT, maka secara
otomatis mengalami penyederhanaan beban psikologis, karena ia tidak lagi perlu

mengkhawatirkan ribuan entitas fana yang berada di luar kendalinya.

Ibnu Qayyim menekankan bahwa mekanisme mitigasi ini hanya efektif jika individu

menyadari "kemiskinan esensialnya" (al-dzul wa al-iftigar) di hadapan Tuhan :

Sﬁu\j&u\ﬁ\JJwBJdLﬁ&wcd);d;uﬂJMY\}t)mﬂ\}JuSJY\jJﬂ\dw

AJJL’.‘.»:}A\M}c%)ﬁ;%hbéﬂgm‘jc@jj@J&)LaU;\J@\j:\AUSJJ).'A

“ Perspektif merasa hina (al-dyull), kerendaban (al-inkisar), ketundukan, dan kemiskinan
esensial (al-iftiqar) kepada Rabb Jalla |alalubu. la bersaksi pada setiap zarab dari bagian batin manpun
gahirnya akan adanya kebutuhan yang mutlak dan kemiskinan yang total kepada Rabbnya dan
Pelindungnya, Dzat yang di tanganNya lah kemaslabatan, keberuntungan, petunjuk, serta kebabagiaannya
(2019 4557

Dari kutipan tersebut peneliti berpendapat bahwa Ibnu Qayyim sedang menawarkan
solusi fundamental bagi kegelisahan manusia dengan cara mengakui keterbatasan diri.
Konsep "kemiskinan esensial" (al#ftigar) mengajarkan bahwa sumber ketenangan sejati
muncul ketika seseorang berhenti merasa mampu mengontrol segala hal sendirian dan mulai
menyadari bahwa ia sepenuhnya membutuhkan kekuatan Tuhan dalam setiap tarikan
napasnya. Dalam bahasa yang lebih sederhana, kecemasan eksistensial sering kali lahir karena
kita merasa memikul beban dunia di pundak sendiri, namun dengan menyadari bahwa kita
adalah hamba yang fakir (butuh) dan Tuhan adalah Dzat yang Maha Kuasa atas segala
kemaslahatan, beban mental tersebut akan terangkat. Kesadaran akan "kebutuhan mutlak"
ini bukanlah bentuk keputusasaan, melainkan kejujuran batin yang membebaskan manusia
dari tekanan untuk menjadi sempurna, sehingga ia dapat menemukan kedamaian dalam

petlindungan dan pengaturan Sang Pencipta.
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Peneliti menyimpulkan bahwa Ibnu Qayyim sebenarnya sedang menawarkan sebuah
terapi eksistensial berbasis teosentris. Kecemasan manusia modern sering kali terjadi karena
mereka mencoba memikul beban ketuhanan (ingin mengontrol segalanya), yang kemudian
berujung pada krisis makna saat realitas tidak sesuai ekspektasi (Salamah & Supena, 2025).
Melalui mekanisme a/-Khauf, Ibnu Qayyim "mengembalikan" posisi manusia sebagai hamba
yang terbatas namun terhubung dengan Yang Tak Terbatas. Analisis peneliti menegaskan
bahwa mitigasi krisis makna ini terjadi melalui proses sinkronisasi, individu tidak lagi melihat
rasa takut sebagai musuh yang harus dihilangkan dengan obat-obatan atau pengalihan
duniawi, melainkan sebagai alarm spiritual yang menuntut jawaban atas pertanyaan: "Untuk
siapa aku harus benar-benar merasa takut?!", jawaban atas pertanyaan inilah yang kemudian

melahirkan makna hidup yang baru dan lebih kokoh.

3.3. Relevansi Praktis Pemikiran Ibnu Qayyim dalam Membangun Resiliensi Mental

di Era Disrupsi

Era disrupsi ditandai dengan banjir informasi dan ketidakpastian yang sering kali
membuat individu kehilangan pegangan batin (HAKIM, 2024). Ibnu Qayyim dalam Madari
as-Salikin menawarkan relevansi praktis melalui konsep kewaspadaan batin yang aktif untuk
membangun resiliensi mental. Beliau menekankan bahwa ketahanan jiwa bermula dari
kemampuan seseorang untuk membedakan antara informasi yang bermanfaat dan beban

mental yang sia-sia:

ali 5 ol saal) oSol 08 3y Hadle 8 a3 LalS ccilall 5 oSS YY) Bla Al i3 jles 4 (g agia s
vuu:YJ@thﬂwéamﬁdmwMM&uﬂ\dﬁA\@}‘c);ua.a

“ Di antara manusia ada yang jiwanya bersifat keledai: tidak diciptakan kecuali untuk bekerja
keras dan makan, setiap kali ditambal makanannya, bertambabh pula beban kerjanya. la adalah hewan
_yang paling bisu dan paling sedikit batinnya (basirah). Oleh karena itu, Allah mengumpamakan dengannya
orang yang memikul kitab-Nya namun tidak memiknlnya dengan makrifat, pemabaman, maupun amal

(2019 A5l

Kutipan ini sangat relevan sebagai kritik terhadap manusia modern yang terjebak dalam
produktivitas tanpa makna dan konsumsi informasi tanpa filter batin. Resiliensi mental
menurut Ibnu Qayyim tidak dibangun dengan sekadar "menambah beban" atau "bekerja
lebih keras", melainkan dengan menumbuhkan bashirah (mata batin). Dengan bashirah,

seorang hamba dapat mengubah rasa takut akan kegagalan menjadi kewaspadaan yang
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bijaksana, sehingga ia tidak mudah terdistrupsi oleh tren atau tekanan sosial yang tidak
esensial. Ibnu Qayyim juga memberikan panduan praktis mengenai perlindungan mental
melalui penguatan "benteng batin". Beliau mengibaratkan serangan kecemasan dan gangguan
jiwa seperti serangan hewan berbisa yang hanya bisa ditangkal dengan kesiapan senjata

spiritual:

(b 5 gm g 4 el Ol maen e Ll Lo 50 Ul 1)) IS A3 BLE i Y cilalls
3 gaill 3l ol Ao Wil g o pall 30 LY liania le jaie J13a Y o Lelan g 4 Jaga o) i (e e (3
4 gl clianill

“ Orang yang memiliki pandangan jabat (atan gangguan lnar) tidak akan berpengarub terbadap
orang yang bersenjata lengkap, layaknya ular yang menghadapi baju besi kokob yang menutupi seluruh
tubuh tanpa ada bagian yang terbuka. Maka, wajib bagi siapa pun yang ingin menjaga dan melindungi
dirinya untuk senantiasa berbaju besi, membentengi diri, mematkai alat perang, serta mendawamkan anrad

perlindungan dan benteng kenabian (2019 ) s11).”

Dari ungkapannya tersebut dapat dipahami bahwa Ibnu Qayyim memandang
kesehatan mental dan ketenangan jiwa bukan sebagai kondisi yang statis, melainkan sebuah
benteng yang harus dijaga secara aktif melalui disiplin spiritual. Beliau menggunakan metafora
"alat perang" dan "baju besi" untuk menekankan bahwa gangguan jiwa atau kecemasan sering
kali masuk melalui "celah" kelalaian batin. Dalam bahasa yang lebih sederhana, Ibnu Qayyim
menegaskan bahwa kita tidak bisa hanya pasrah saat menghadapi tekanan mental atau
gangguan luar, kita perlu memiliki "sistem imun spiritual" yang kuat. Baju besi yang menutupi
seluruh tubuh melambangkan konsistensi dalam menjaga hubungan dengan Tuhan melalui
anrad (rutinitas zikir dan doa). Singkatnya, resiliensi atau ketangguhan mental dalam
pandangan beliau dibangun di atas kesiapan spiritual yang terus-menerus didawamkan

(dilanggengkan).

Praktik spiritual yang konsisten seperti zikir dan doa memberikan efek stabilisasi pada
amigdala, bagian otak yang memproses rasa takut (Santoso et al, 2025). Ibnu Qayyim
menawarkan metodologi di mana ketenangan tidak dicari melalui pelarian dari dunia,
melainkan melalui penguatan pertahanan internal sehingga gangguan eksternal baik berupa
kompetisi hidup maupun ketidakpastian ekonomi tidak menemukan "celah yang terbuka"
pada jiwa hamba tersebut. Dalam terapi sufistik ketika hati dipenuhi oleh pengagungan
kepada Allah, maka "ketakutan-ketakutan kecil" akan terserap ke dalam "ketakutan besar"

yang positif (Syukur, 2012).

Babrul 1mi: Jonrnal of Islamic Religions Education, 1 olume 1, Issue. 2, 2026, Page 1-19 12



Ibrahim Hasan Ray', Gazali Gazali’

Terakhir, Ibnu Qayyim menekankan pentingnya komunitas dan bimbingan untuk
menjaga ketahanan mental. Beliau menyebutkan bahwa orang yang memiliki kecenderungan
"jiwa pemangsa atau "jiwa beracun" harus dihindari atau dikelola dengan hati-hati agar tidak
merusak kesehatan mental kolektif. Beliau menulis bahwa perlindungan terbaik adalah tetap
berada dalam orbit "ahli istigamah", Ibnu Qayyim menjelaskan perlunya kewaspadaan
terhadap interaksi sosial yang merusak dan pentingnya menjaga lingkungan spiritual sebagai

berikut:

835 Oaalusall apai (e 1380 Y ¢alil) e 00l i) 5 duas can g il 63V da Ll e 13
pee L;'fz(\
“ Apabila seseorang dikenal dengan gangguannya maka diperbolebkan babkan wajib nntuk

menahannya dan menjaubkannya dari manusia; karena hal ini termasuk bentuk nasibat (kepedulian) bagi

kanm Muslimin dan upaya menolak gangguan dari mereka (2019 A5

Kutipan ini menunjukkan bahwa kesehatan mental dalam perspektif Ibnu Qayyim
tidak hanya bergantung pada kekuatan individu secara mandiri, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh ekosistem sosial di sekitarnya. Ajaran beliau untuk menjaga jarak dari individu yang
memiliki "jiwa pemangsa" atau pengaruh buruk merupakan langkah preventif yang sangat
logis dalam menjaga stabilitas emosional, di mana lingkungan yang toxic sering kali menjadi
celah masuknya kecemasan yang melumpuhkan (Rohali & Ningsih, 2025). Sebaliknya,

berada dalam orbit "ahli istigamah" memberikan perlindungan kolektif melalui frekuensi

spiritual yang stabil dan dukungan moral yang schat.

Sebagai pernyataan penutup peneliti menyimpulkan bahwa mitigasi existential anxiety
menurut Ibnu Qayyim adalah sebuah proses menyeluruh yang melibatkan penguatan benteng
batin secara pribadi sekaligus pemilihan lingkungan sosial yang mendukung. Dengan
menggabungkan kewaspadaan spiritual (aurad) dan selektivitas sosial, seorang hamba tidak
hanya mampu bertahan di tengah disrupsi zaman, tetapi juga memiliki ketangguhan untuk
terus bertumbuh menuju derajat kemanusiaan yang hakiki. Ketahanan mental bukan berarti
tidak punya rasa takut, melainkan memiliki rasa takut yang terdidik (educated fear) yang
membuat seseorang selalu waspada, bersiap, dan tidak pernah merasa sendirian di tengah
badai perubahan (Tti, 2024). Resiliensi mental dengan demikian bukanlah sekadar upaya
melarikan diri dari ketakutan, melainkan keberanian untuk menghadapi dunia dengan "baju

besi" iman dan dukungan komunitas yang lurus, senjata paling ampuh melawan disrupsi
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bukanlah teknologi atau kecepatan, melainkan "baju besi spiritual" berupa koneksi yang

intens dengan Tuhan.
4. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mekanisme mitigasi kecemasan eksistensial dalam
pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berakar pada transformasi kesadaran manusia dari
ketergantungan material menuju sandaran transenden yang kokoh. Hal ini sejalan dengan
pesan fundamental dalam Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat 139:

" Cpiae i€ of Gle ) a5 15 a3 Y 5 1 sigE Y "
" Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan janganiah (pula) kanmu bersedib hati, sebab kamn
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman (Al-Qur’an, 2019a)."

Ayat ini menjadi landasan teologis bahwa rasa lemah (al-wahn) dan kesedihan yang
melumpuhkan batin dapat diatasi melalui penguatan iman yang menempatkan manusia pada
derajat kemuliaan tertinggi. Ibnu Qayyim dalam Madarij as-Salikin menerjemahkan pesan ini
ke dalam konsep a/-Khauf yang produktif, di mana rasa takut tidak lagi menjadi beban yang
meruntuhkan mental, melainkan menjadi energi aktif untuk bangkit dari krisis makna dan
kegelisahan duniawi. Dengan demikian, resiliensi batin yang ditawarkan bukan sekadar
ketenangan pasif, melainkan sebuah kekuatan spiritual yang membebaskan manusia dari
inferioritas eksistensial di tengah ketidakpastian zaman.

Melalui analisis konsep a/-Khauf dalam kitab Madarij as-Salikin, penelitian ini
membuktikan bahwa mekanisme internal a/-Khauf dapat menjadi solusi / salah satu alternatif
untuk memitigasi krisis makna (meaninglessness) yang menjadi akar dari existential anxiety
modern dengan cara mengalihkan fokus kegelisahan individu dari entitas fana menuju
otoritas tunggal yang absolut. Sumbangan keilmuan dari artikel ini terletak pada integrasi
interdisipliner antara tradisi turats Islam dan diskursus psikologi eksistensial kontemporer.
Kebaruan (novelty) penelitian ini secara tegas membedakan diri dari kajian-kajian sebelumnya
yang cenderung bersifat umum,; artikel ini secara spesifik membedah anatomi a/-Khauf sebagai
ahwal dinamis yang menawarkan solusi praktis atas problematika mentalitas di era disrupsi.
Dengan memposisikan pemikiran Ibnu Qayyim sebagai model "Resiliensi Internal-Aktif",
penelitian ini memberikan kerangka teoretis baru bagi pengembangan metodologi kesehatan
mental berbasis spiritualitas Islam yang tidak hanya reaktif terhadap gejala, tetapi preventif

terhadap krisis eksistensial jiwa manusia modern.

Babrul 1mi: Jonrnal of Islamic Religions Education, 1 olume 1, Issue. 2, 2026, Page 1-19 14



Ibrahim Hasan Ray', Gazali Gazali’

Meskipun telah berhasil memetakan struktur dasar a/-Khanf dan mitigasi kecemasan,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada aspek aplikasi empiris di lapangan. Harapan
untuk penelitian berikutnya adalah agar para peneliti dapat memperluas cakupan kajian ini
melalui studi eksperimental atau klinis yang menerapkan metodologi "Manajemen Kbhauf"
Ibnu Qayyim dalam terapi psikospiritual secara langsung. Selain itu, eksplorasi lebih
mendalam mengenai keterkaitan antara a/-Khauf dengan dimensi ahwal lainnya seperti a/-raja’
(harapan) dan almahabbah (cinta) dalam kitab Madarij as-Salikin sangat disarankan untuk
menghasilkan model resiliensi mental yang lebih integratif dan paripurna dalam menghadapi

tantangan zaman yang kian kompleks.
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